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         BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia usaha sudah berkembang dengan cukup baik, baik 

itu dalam bidang perdagangan maupun bidang jasa. Dalam bidang usaha 

seperti ini tentu tidak terlepas dari komponen – komponen perusahaan 

seperti harga pokok produksi persediaan perusahaan tersebut. 

Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai 

tujuan baik jangka panjang maupun jangka pendek. Salah satu tujuan yang 

penting untuk dicapai perusahaan adalah pencapaian laba optimum. Selain 

itu persaingan antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya 

merupakan suatu hal yang wajar, untuk itu dalam meningkatkan daya 

saing perlu adanya penigkatan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

produksi bagi suatu perusahaan. Selain bersaing dalam hal kualitas yang 

baik dan harga paling murah, akan paling diminati dan dicari oleh 

konsumen.  

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang usaha ataupun jasa, 

dagang maupun manufaktur perlu melakukan pencatatan akuntansi untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaannya. Karena dari laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat menunjukkan keadaan keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya, apakah mengalami keuntungan ataupun 

sebaliknya.  
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 Persediaan merupakan harta yang sangat penting bagi perusahaan. 

Persediaan juga merupakan unsur paling aktif dalam operasi  

perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan dengan maksud 

dijual kembali tanpa merubah bentuk maupun jenis barang itu sendiri. 

Pada perusahaan manufaktur, persediaan termasuk persediaan barang 

yang akan digunakan dalam proses produksi. Sementara itu, pada 

perusahaan jasa persediaan merupakan barang – barang yang 

digunakan untuk keperluan sendiri. Pada perusahaan dagang, 

persediaan merupakan objek yang harus ada karena kegiatan utamanya 

adalah membeli, menyimpan, dan menjual persediaan.  

 Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan 

digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan 

dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk 

suku cadang dari suatu peralatan atau mesin (Herjanto, 2009). 

 Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, bahan mentah, bahan 

pembantu, barang dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang. 

Bisa dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan, 

meskipun sebenarnya persediaan hanyalah suatu sumber dana yang 

menganggur karena sebelum persediaan digunakan berarti dana yang 

terikat didalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan lain. 

 Pada prinsipnya harga perolehan persediaan didasarkan pada cost . 

pengertian cost  disini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan persediaan hingga siap untuk dijual atau dipakai. Dalam 
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perusahaan jasa, persediaan barang diperoleh dengan menggunakan 

dua kegiatan yaitu pembelian bahan baku dan kegiatan yang dilakukan 

dalam proses pengerjaannya sehingga menghasilkan barang yang akan 

digunakan untuk perusahaan itu sendiri. 

 Setiap perusahaan berusaha memperoleh keuntungan sebanyak – 

banyaknya, dimana keuntungan tersebut dapat digunakan untuk 

mengembangkan perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan dunia 

usaha yang semakin pesat, menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Akuntansi persediaan digunakan untuk memberikan informasi 

terhadap laporan keuangan yang akurat, tepat, cepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan, sehingga dapat mempermudah pihak 

manajemen untuk menggunakannya sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan persediaan. 

 Dalam akuntansi dikenal dua sistem pencatatan yang dapat 

digunakan untuk mencatat persediaan, yaitu sistem perpetual dan 

sistem periodik. Apabila sistem perpetual yang digunakan untuk 

mencatat persediaan, maka seluruh perubahan yang terjadi atas 

persediaan akan langsung dicatat dalam jurnal atau buku persediaan. 

Dan apabila sistem periodik yang digunakan, maka seluruh perubahan 

yang terjadi atas persediaan tidak dicatat secara langsung kepada 

persediaan.  
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 Tujuan penilaian terhadap persediaan adalah untuk menentukan 

nilai persediaan akhir yang akan disajikan dalam neraca dan dalam 

menghitung harga pokok persediaan barang.  Dengan demikian untuk 

menentukan nilai persediaan yang digunakan oleh perusahaan dalam 

neraca harus diketahui terlebih dahulu metode apa yang digunakan 

oleh perusahaan  tersebut. Terdapat beberapa metode First – in First- 

Out (FIFO),  metode Last – in First – Out (LIFO), metode Average 

(rata – rata), dan metode identifikasi khusus. 

 Pada penelitian yang dilakukan pada PT. Kaya Alam Lestari 

penulis lebih memfokuskan kepada perawatan atau pembersihan sumur 

minyak.  

 PT. Kaya Alam Lestari adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa. Perusahaan ini menyediakan jasa perawatan atau service terhadap 

sumur minyak. Dalam pembersihan sumur minyak ini dibutuhkan 

bahan seperti chemical, solar dan bahan baku lainnya untuk 

mengahasilkan cairan untuk membersihkan sumur minyak tersebut.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian akuntan perusahaan 

beliau menyatakan bahwa PT. Kaya Alam Lestari menggunakan 

metode perhitungan FIFO (first – first out), dengan menggunakan 

metode ini peruasahaan lebih dimudahkan dalam menghitung 

persediaan diakhir. PT. Kaya Alam Lestari juga menggunakan sistem 

pencatatan perpetual karena dengan pencacatan perpetual perusahaan 
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dapat melihat posisi nilai persediaan kapan saja, karena selalu 

dibukukan atau dijurnal setiap ada aktivitas keluar masuk.  

 Sesuai dengan penjelasan diatas penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “ ANALISIS SISTEM 

PENENTUAN HARGA POKOK PERSEDIAAN PADA PT. 

KAYA ALAM LESTARI” 

1.2 Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

masalah dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah metode perhitungan harga pokok persediaan telah sesuai 

dengan PSAK No. 14 efektif per 1 Januari 2017 

2. Apakah metode pencatatan persediaan barang sudah sesuai dengan 

PSAK No. 14 efektif per 1 Januari 2017 

3. Apakah penyajian dalam laporan keuangannya telah sesuai dengan 

PSAK No. 1 efektif per 1 Januari 2017 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penentuan 

perhitungan harga pokok perolehan persediaan yang diterapkan oleh PT. 

Kaya Alam Lestari telah sesuai dengan PSAK No. 14 efektif  per 1 Januari 

2017, apakah metode pencatatan persediaan barang telah sesuai dengan 

PSAK No.14 efektif per 1 Januari 2017 dan apakah penyajian dalam 
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laporan keuangannya telah sesuai dengan PSAK No. 1 efektif per 1 Januari 

2017. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis menambah kemampuan dan pengetahuan serta 

wawasan terhadap perusahaan untuk diterapkan dalam dunia 

pekerjaan. 

2. Bagi perusahaan sebagai masukan dan perkembangan dalam hal 

penerapan akuntansi dalam penentuan harga pokok persediaan. 

3. Bagi dunia pendidikan, sebagai bahan kajian dan studi banding 

bagi seluruh pihak yang memerlukan di masa akan datang. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi dan Waktu Penulisan 

Penulis melakukan penelitian ini di PT. Kaya Alam Lestari yang 

beralamat di Jl. Lintas Duri-Dumai km 9 Kulim Duri. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2017 dikantor PT. Kaya Alam Lestari 

sampai dengan selesai. 

1.4.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Berupa data pokok yang dijadikan sebagai sumber dalam 

penyelesaian tugas akhir ini yang mencakup seperti penentuan 
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harga pokok persediaan dengan cara pengajuan surat untuk 

melakukan penelitian pada PT. Kaya Alam Lestari 

b. Data Sekunder 

Berupa data yang sudah diolah seperti : laporan harga pokok 

persediaan. 

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan laporan 

ini adalah :  

a. Penelitian Lapangan 

Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

pada perusahaan tersebut. 

b. Wawancara  

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab atau 

wawancara dengan staff akuntan pada perusahaan mengenai harga 

pokok persediaan pada PT. Kaya Alam Lestari. 

1.4.4 Teknik Analisis Data 

Pada laporan ini digunakan analisis deskriptif yaitu menganalisa 

data informasi yang diperoleh dari akuntan PT. Kaya Alam Lestari dan 

mendeskripsikan dalam bentuk teori. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskanan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum PT. Kaya Alam 

Lestari yang membahas tentang sejarah berdiri dan 

berkembangnya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

visi dan misi perusahaan, tugas, wewenang serta tanggung 

jawab dan aktifitas perusahaan. 

 BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini membahas tentang landasan teori dan praktek 

akuntansi harga pokok persediaan pada PT. Kaya Alam 

Lestari yang meliputi : pengertian persediaan, jenis – jenis 

persediaan, penyajian persediaan dalam laporan keuangan, 

sistem pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan, 

penentuan harga pokok perolehan persediaan, metode 

pencatatan persediaan barang, penyajian dalam laporan 

keuangan. 
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 BAB IV :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan 

kesimpulan dan saran yang diperlukan. 


